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Manajemen Kompetensi Mengajar ini dapat disusun dengan baik. Buku ini disusun untuk
memberikan pemahaman mengenai pentingnya pengelolaan kompetensi mengajar bagi seorang
pendidik. Dalam dunia pendidikan yang terus berkembang, guru dituntut tidak hanya memiliki
pengetahuan, tetapi juga kemampuan mengelola proses pembelajaran secara efektif, kreatif, dan
profesional. Oleh karena itu, manajemen kompetensi mengajar menjadi salah satu aspek penting
dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca, khususnya bagi mahasiswa, calon
guru, maupun praktisi pendidikan yang ingin memahami konsep dan penerapan manajemen

kompetensi mengajar.

Jakarta, Maret 2026

Tim Penyusun
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BAB 1
Paradigma Baru dalam Pembelajaran

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika dalam konteks pendidikan modern telah mengalami perubahan
besar seiring perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan keterampilan abad ke-21.
Perubahan ini melahirkan paradigma baru yang menekankan pembelajaran aktif, kreatif, inovatif,
serta menyenangkan bagi peserta didik. Fokus pembelajaran bergeser dari yang sebelumnya berpusat
pada guru (teacher-centered learning) menuju pendekatan yang berorientasi pada siswa (student-
centered learning). Pergeseran ini memberikan peluang bagi siswa untuk membangun
pemahamannya sendiri melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian,
matematika tidak lagi dipandang sebagai mata pelajaran yang kaku atau menakutkan, melainkan
sebagai sarana pengembangan kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, dan kolaboratif.

Selain perubahan pendekatan, paradigma baru ini menekankan keterkaitan materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari. Konsep-konsep abstrak dihubungkan dengan konteks nyata sehingga
siswa dapat memahami manfaat dan penerapannya. Misalnya, konsep aljabar digunakan dalam
pengelolaan keuangan, prinsip geometri dimanfaatkan pada desain arsitektur, dan statistika
diaplikasikan dalam analisis fenomena sosial. Dengan cara ini, pembelajaran matematika tidak hanya
berorientasi pada capaian akademik, tetapi juga membentuk pola pikir adaptif yang siap menghadapi
tantangan nyata.

Integrasi teknologi digital juga menjadi faktor kunci dalam paradigma pembelajaran baru ini.
Pemanfaatan learning management system (LMS), perangkat lunak seperti GeoGebra dan Matlab,
serta video interaktif mendukung guru dan siswa dalam mengakses, memproses, dan
memvisualisasikan informasi dengan lebih mudah. Teknologi memungkinkan penerapan
pembelajaran jarak jauh, blended learning, hingga project-based learning yang mendorong
keterlibatan aktif siswa. Dengan teknologi, pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan relevan dengan
karakteristik generasi digital yang terbiasa dengan teknologi informasi.

Transformasi ini juga memengaruhi peran guru. Guru tidak lagi hanya sebagai pemberi
informasi, tetapi berperan sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang mendukung
pengembangan potensi siswa. Guru diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kolaboratif dan mendorong penerapan discovery learning, problem-based learning, serta project-
based learning. Pendekatan tersebut membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (higher-order thinking skills/HOTS), seperti analisis, evaluasi, dan kreasi yang penting di era
global dan digital.



BAB 2
Pembelajaran Berdiferensiasi

A.Pendahuluan

Pembelajaran di kelas harus lebih inovatif di abad ke-21, terutama dalam mata pelajaran
abstrak seperti matematika. Sebagian besar siswa menganggap matematika sulit karena memerlukan
pemahaman konsep yang mendalam, kemampuan berpikir logis, dan ketelitian dalam menyelesaikan
masalah. Namun, fakta di lapangan menunjukkan bahwa beberapa siswa memiliki kesiapan belajar
yang berbeda, minat, dan gaya belajar. Untuk memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan
belajar yang sama, perbedaan ini memerlukan metode yang dapat menerima keragaman setiap siswa.
Pembelajaran berdiferensiasi, atau pembelajaran yang berbeda, adalah salah satu pendekatan yang
dinilai efektif untuk mengatasi masalah ini.

Pembelajaran berdiferensiasi adalah metode pedagogis yang mengubah proses, konten,
produk, dan lingkungan belajar untuk memenuhi kebutuhan unik setiap siswa. Tujuan utama
pembelajaran ini adalah untuk memberikan pengalaman belajar yang optimal bagi setiap siswa, tanpa
mengabaikan perbedaan kemampuan akademik, latar belakang, dan minat belajar siswa. Dalam
pembelajaran matematika, penerapan ini memungkinkan guru untuk memberikan berbagai jenis
penjelasan, aktivitas, dan penilaian yang sesuai dengan gaya belajar siswa yang berbeda, sehingga
mereka dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang materi.

Seorang guru matematika pasti akan bertemu dengan siswa yang sangat heterogen di kelas.
Siswa yang membutuhkan waktu lebih lama untuk memahami konsep dasar, sementara siswa yang
cepat memahami materi dan menyukai tantangan. Ada siswa yang lebih tertarik pada penyelesaian
masalah dalam konteks nyata, sementara yang lain lebih menyukai pendekatan abstrak dan simbolik.
Dengan keberagaman ini, guru tidak dapat lagi menggunakan strategi pembelajaran yang sama untuk
semua siswa atau pendekatan satu ukuran untuk semua siswa. Sangat penting untuk menerapkan
pembelajaran berdiferensiasi sebagai metode yang adil daripada pembelajaran yang sama rata.

Pembelajaran berdiferensiasi terdiri dari empat komponen utama: diferensiasi konten, proses,
produk, dan lingkungan belajar. Diferensiasi konten mengacu pada penyesuaian materi ajar yang
diberikan kepada siswa berdasarkan tingkat kesiapan mereka untuk belajar. Misalnya, siswa dengan
pemahaman awal yang tinggi dapat diberikan materi yang lebih rumit atau tugas yang menantang,
sementara siswa lain dapat memulai dengan materi dasar yang disaji. Diferensiasi proses adalah

istilah yang mengacu pada cara siswa mendapatkan atau mempelajari informasi. Guru dapat mengajar
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BAB 3
Pendekatan Deep Learning

A. Pendahuluan

Pendekatan deep learning menekankan pembelajaran yang fokus pada pemahaman konsep
secara mendalam, bukan hanya sekadar menghafal informasi permukaan. Pendekatan ini mendorong
peserta didik untuk menghubungkan pengetahuan baru dengan pengalaman atau pemahaman
sebelumnya, sehingga terbentuk struktur kognitif yang kuat dan bermakna. Dalam prosesnya, peserta
didik tidak hanya menerima informasi secara pasif, tetapi juga menafsirkan, menganalisis, dan
merefleksikan materi secara kritis. Deep learning encourages students to construct meaning rather
than memorize information. Dengan pendekatan ini, pembelajaran menjadi berpusat pada peserta
didik karena mereka dilibatkan aktif dalam proses berpikir tingkat tinggi, seperti mengevaluasi,
mensintesis, dan memecahkan masalah. Dengan demikian, deep learning berperan dalam
menciptakan pembelajaran yang bertahan lama dan dapat diterapkan dalam situasi nyata (Susan A.
Ambrose, 2019).

Pendekatan ini juga menekankan pentingnya keterlibatan mental yang intens selama proses
pembelajaran. Peserta didik didorong untuk mengajukan pertanyaan, menguji asumsi, dan
membangun argumen berbasis bukti. Aktivitas semacam ini memperkuat kemampuan penalaran dan
membantu mereka mengembangkan pemahaman yang terintegrasi, bukan terfragmentasi. Selain itu,
deep learning menuntut kesadaran metakognitif, yaitu kemampuan peserta didik untuk memahami
cara mereka belajar, strategi yang efektif, serta cara memperbaiki kesalahan. Metacognitive
awareness strengthens the depth and quality of learning. Kesadaran metakognitif ini membuat proses
belajar lebih terarah dan reflektif (John Hattie, 2020).

Lebih lanjut, deep learning berkaitan erat dengan pembelajaran bermakna (meaningful
learning), di mana pengetahuan dipandang bukan sekadar fakta, tetapi sebagai jaringan konsep yang
saling terkait. Ketika peserta didik memahami hubungan antar-konsep tersebut, mereka lebih mampu
menerapkan pengetahuan dalam konteks baru. Hal ini sangat relevan dengan tantangan abad ke-21
yang menuntut fleksibilitas berpikir. Meaningful learning enables knowledge transfer across
contexts. Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap mampu menyiapkan peserta didik menjadi
pembelajar seumur hidup (David R. Krathwohl, 2019).

Selain aspek kognitif, penerapan deep learning juga menekankan dimensi afektif dan
motivasional. Pemahaman mendalam tidak akan tercapai tanpa adanya minat, rasa ingin tahu, dan
keterlibatan emosional dalam proses belajar. Guru perlu menciptakan lingkungan yang mendorong

eksplorasi, keberanian mengemukakan pendapat, serta penghargaan terhadap proses berpikir.
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BAB 4
Pendekatan Kontekstual dan Berbasis
Masalah (Problem Based Learning/PBL) dalam
Pembelajaran Matematika

A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika di era abad ke-21 menuntut adanya perubahan mendasar dalam cara
mengajar, dari sekadar menyampaikan materi secara prosedural menjadi proses pembelajaran yang
mengutamakan keterlibatan aktif siswa, pemecahan masalah yang nyata, serta pengembangan
kemampuan berpikir kritis. In the 21st century, mathematics education demands a fundamental shift
from merely delivering procedural content to emphasizing active student engagement, real-world
problem solving, and the development of critical thinking skills. Seiring kemajuan ilmu pengetahuan,
teknologi, dan dinamika kebutuhan masyarakat global, metode pembelajaran tidak cukup hanya
mengandalkan hafalan rumus atau latihan soal yang rutin. With the advancement of science,
technology, and the evolving needs of a global society, learning methods are no longer sufficient if
they only rely on memorizing formulas or routine exercises. Siswa harus mampu memahami konsep
secara mendalam, menghubungkan pengetahuan dengan situasi kehidupan sehari-hari, serta
mengasah keterampilan dalam menyelesaikan masalah yang kompleks dan autentik. Students must
deeply understand concepts, relate knowledge to real-life situations, and hone skills in solving
complex and authentic problems. Oleh sebab itu, pendekatan pembelajaran kontekstual dan Problem
Based Learning (PBL) menjadi strategi yang efektif dan relevan untuk mengembangkan kompetensi
tersebut.

Pendekatan  kontekstual pada pembelajaran matematika merupakan strategi yang
mengaitkan materi pelajaran dengan pengalaman dan situasi nyata yang dialami siswa. Contextual
learning in mathematics is a strategy that links subject matter to the real-life experiences and
situations encountered by students. Dengan demikian, konsep matematika tidak hanya dipelajari
sebagai teori abstrak, melainkan sebagai bagian dari pengalaman belajar yang bermakna. Thus,
mathematical concepts are not studied as mere abstractions but as part of meaningful learning
experiences. Pendekatan ini menekankan bahwa pemahaman dan daya ingat siswa akan meningkat
jika materi dihubungkan dengan pengalaman atau permasalahan yang relevan dalam kehidupan

mereka. This approach emphasizes that students’ understanding and retention improve when material
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BAB 5
Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based
Learning/PjBL) dalam Pembelajaran
Matematika

A.Pendahuluan

Pembelajaran berbasis proyek atau yang dikenal sebagai Project-Based Learning (PjBL)
adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar
(student-centered learning). Dalam metode ini, proses belajar difokuskan pada penyelesaian sebuah
proyek yang relevan, kontekstual, dan menantang. Melalui PjBL, siswa tidak hanya menerima
informasi secara pasif, tetapi aktif membangun pemahaman dengan terlibat langsung dalam
perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi proyek yang sudah dirancang sebelumnya. Pendekatan ini
sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif
melalui pengalaman. Selain itu, PjJBL memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, dan kerja
sama, yang sangat penting dalam pendidikan masa kini.

Secara karakteristik, PJBL memiliki beberapa ciri khas yang membedakannya dari model
pembelajaran tradisional. Pertama, pembelajaran diawali dengan pertanyaan pemicu (driving
question) yang mendorong siswa untuk melakukan investigasi mendalam. Pertanyaan ini bersifat
terbuka, menantang, dan berkaitan dengan kehidupan nyata sehingga memotivasi siswa untuk
mencari solusi autentik. Kedua, proses investigasi dilakukan secara kolaboratif, di mana siswa bekerja
dalam kelompok untuk mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan menghasilkan produk nyata
sebagai hasil proyek. Ketiga, PJBL mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan dari berbagai
mata pelajaran, sehingga siswa dapat memahami hubungan antar konsep dari disiplin ilmu yang
berbeda. Keempat, hasil belajar berupa produk nyata yang bisa dipresentasikan kepada audiens, baik
di dalam maupun luar sekolah, sehingga siswa merasa memiliki dan bertanggung jawab atas karya
mereka.

Dalam konteks pembelajaran matematika, PjBL sangat relevan mengingat tantangan guru
untuk membuat materi matematika lebih bermakna dan terhubung dengan kehidupan sehari-hari.
Seringkali, pembelajaran matematika hanya berfokus pada latihan soal rutin tanpa memberikan
kesempatan bagi siswa untuk mengaitkan konsep dengan situasi nyata. PjBL hadir sebagai solusi
dengan menghadirkan proyek yang mengharuskan penerapan konsep matematika secara langsung.

Contohnya, proyek menghitung kebutuhan bahan bangunan untuk membuat taman sekolah tidak

95



BAB 6
Strategi Interdisipliner dan Steam dalam
Pembelajaran Matematika

A.Pendahuluan

Strategi interdisipliner dalam pembelajaran matematika menekankan keterkaitan antara
matematika dengan disiplin ilmu lain seperti sains, teknologi, seni, dan teknik. Pendekatan ini
memungkinkan siswa untuk memahami konsep matematika secara lebih menyeluruh karena mereka
dapat melihat aplikasi nyata dari teori yang dipelajari. Misalnya, ketika mempelajari konsep geometri,
siswa dapat mengaitkannya dengan desain arsitektur atau perancangan teknik. Dengan demikian,
pembelajaran matematika tidak lagi menjadi materi abstrak yang sulit dipahami, tetapi menjadi suatu
pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna. Learning becomes meaningful when students
see how concepts apply to real-world situations.

STEAM sebagai pendekatan interdisipliner menambahkan dimensi kreatif melalui seni,
sehingga siswa tidak hanya fokus pada logika dan perhitungan, tetapi juga pada kreativitas dan
inovasi. Integrasi seni dalam pembelajaran matematika membantu siswa untuk berpikir lebih fleksibel
dan menemukan solusi baru dalam menyelesaikan masalah. Misalnya, penggunaan seni visual untuk
memodelkan grafik atau bentuk geometris dapat meningkatkan pemahaman konsep dan memperkuat
daya ingat siswa terhadap materi yang diajarkan. Creativity enhances problem-solving skills and
encourages innovative thinking.

Selain itu, strategi ini mendorong pembelajaran berbasis proyek, di mana siswa bekerja secara
kolaboratif untuk menyelesaikan tugas-tugas yang memerlukan penerapan konsep matematika dalam
situasi nyata. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah, tetapi juga mengasah kemampuan komunikasi, kerjasama, dan manajemen waktu. Siswa
belajar untuk mendiskusikan ide, merancang solusi, serta mempresentasikan hasil kerja mereka, yang
semuanya merupakan keterampilan penting di abad ke-21. Project-based learning fosters teamwork
and critical thinking, essential skills for the 21st century.

Implementasi strategi interdisipliner dan STEAM dalam pembelajaran matematika juga
menekankan peran guru sebagai fasilitator. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi juga
membimbing siswa dalam menemukan hubungan antar-disiplin ilmu, mengeksplorasi ide-ide kreatif,
dan mengembangkan proyek yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini

memungkinkan siswa untuk menjadi pembelajar aktif, yang mampu
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BAB 7
Pemanfaatan Teknologi dan Media Digital
dalam Pembelajaran Matematika

A.Pendahuluan

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi pada abad ke-21 membawa dampak besar dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Salah satu disiplin ilmu yang sangat merasakan
pengaruh perkembangan ini adalah matematika. Sebagai ilmu dasar, matematika tidak hanya berperan
sebagai alat berhitung, tetapi juga sebagai sarana untuk melatih pola berpikir yang logis, sistematis,
kritis, dan kreatif. Oleh karena itu, pembelajaran matematika perlu selalu menyesuaikan diri dengan
perubahan agar zaman siswa tidak sekedar memahami konsep-konsep yang bersifat abstrak, tetapi
juga mampu menerapkannya dalam situasi nyata.

Penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika menjadi solusi terhadap tantangan era
digital yang menuntut adanya inovasi. Teknologi memungkinkan guru menciptakan proses belajar
yang lebih interaktif, variatif, dan sesuai dengan karakteristik generasi saat ini yang dekat dengan
dunia digital. Contohnya, aplikasi interaktif, platform pembelajaran daring, maupun perangkat lunak
khusus matematika mampu membantu siswa memahami konsep abstrak melalui visualisasi maupun
simulasi.

Lebih dari itu, teknologi juga mendukung lahirnya pembelajaran yang adaptif dan bersifat
personal. Setiap siswa memiliki gaya belajar yang berbeda, sehingga media digital memberi ruang
bagi guru untuk menyesuaikan pengalaman belajar sesuai kebutuhan individu. Hal ini sejalan dengan
paradigma pembelajaran berpusat pada siswa yang menempatkan siswa sebagai pusat dari proses
pembelajaran abad ke-21.

Teknologi digital juga memungkinkan pembelajaran berlangsung lebih fleksibel, baik dari segi
waktu maupun tempat. Proses belajar tidak lagi terbatas pada ruang kelas, karena siswa dapat
mengakses materi kapan pun dan di mana pun selama tersedia internet. Model ini sangat relevan di
era globalisasi yang membuka akses pengetahuan tanpa batas geografis.

Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran matematika juga mendukung
pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis , pemecahan masalah , kolaborasi, dan
komunikasi. Melalui diskusi berani, proyek kolaboratif, serta simulasi interaktif, siswa diajak untuk
berpikir lebih kritis, kreatif, dan terbuka. Dengan demikian, teknologi bukan sekedar sarana bantu,

tetapi juga jembatan untuk membentuk kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan masa depan.
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BAB 8
Keterampilan Dasar Mengajar dalam
Pembelajaran Matematika

A.Pendahuluan

Pendidikan adalah proses yang kompleks dan memerlukan keterampilan khusus dari seorang
pendidik. Salah satu aspek paling penting dalam proses pembelajaran adalah keterampilan
mengajar. Keterampilan mengajar tidak hanya mencakup kemampuan menyampaikan materi, tetapi
juga kemampuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, memotivasi siswa, dan
mengelola kelas secara efektif. Dalam konteks pembelajaran matematika, keterampilan mengajar
menjadi semakin penting karena matematika adalah disiplin ilmu yang bersifat abstrak dan
membutuhkan pemahaman konsep yang mendalam. Keterampilan mengajar yang efektif sangat
penting untuk memfasilitasi pemahaman dan keterlibatan siswa dalam mempelajari konsep-konsep
kompleks.

Keterampilan dasar mengajar adalah fondasi yang harus dimiliki setiap guru sebelum
mengembangkan teknik pengajaran yang lebih kompleks. Keterampilan ini meliputi kemampuan
dalam merencanakan pembelajaran, menyampaikan materi secara jelas, menggunakan media
pembelajaran dengan tepat, mengajukan pertanyaan yang memancing pemikiran kritis, serta
memberikan umpan balik yang konstruktif. Selain itu, guru juga harus mampu membaca respon
siswa dan menyesuaikan strategi pengajaran sesuai dengan kebutuhan mereka. Dengan menguasai
keterampilan dasar ini, guru akan lebih siap menghadapi berbagai situasi pembelajaran, termasuk
kelas yang heterogen, siswa dengan kemampuan berbeda, serta tantangan yang muncul dari
perkembangan teknologi pendidikan.

Definisi keterampilan dasar mengajar dapat dipahami sebagai kumpulan kemampuan
pedagogis yang memungkinkan seorang guru menyampaikan materi pembelajaran secara efektif,
menciptakan interaksi yang produktif dengan siswa, dan menilai hasil belajar dengan tepat.
Keterampilan dasar mengajar mencakup kemampuan untuk mengorganisasi konten, menggunakan
strategi pengajaran yang sesuai, mengelola kelas, dan membangun hubungan interpersonal yang
positif dengan siswa. Mengajar bukan sekadar tindakan menyajikan konten; itu melibatkan
membimbing, memotivasi, dan melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran yang
bermakna. Dengan kata lain, penguasaan keterampilan dasar mengajar bukan hanya soal teknik

mengoordinasikan materi, tetapi juga soal bagaimana guru dapat membangun proses
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